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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan tentunya tidak dapat
dipisahkan dengan laporan keuangan. Laporan
keuangan berperan penting bagi para pemangku
kepentingan dalam pengambilan keputusan.
Laporan keuangan berisikan informasi mengenai
kondisi suatu perusahaan. Untuk meningkatkan
kepercayaan pemangku kepentingan terhadap
laporan keuangan, maka perusahaan go public
diwajibkan untuk mengaudit dan
mengungkapkan laporan keuangannya setiap
tahun di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal
tersebut dilakukan agar laporan keuangan
perusahaan memiliki  karakteristik laporan
keuangan yang berkualitas, yaitu relevan, andal,
dapat dibandingkan dan dapat dipahami serta
memenuhi  kebutuhan pemakainya dalam
pengambilan keputusan. Maka, perusahaan
menunjuk auditor eksternal untuk melaksanakan
audit atas laporan keuangan agar penilaian audit
dapat disajikan secara bebas dan tidak memihak.

Pengguna laporan keuangan bergantung
pada auditor independen untuk memastikan
bahwa laporan keuangan disusun berdasarkan
prinsip akuntansi yang berlaku umum dan berisi
pengungkapan yang diperlukan untuk pengguna
laporan keuangan. Auditor menerima fee yang
disebut sebagai biaya audit atas jasa professional
auditor. Akan tetapi, auditor harus mampu
mempertahankan independensi dan berpegang
teguh pada etika dalam berprofesi meskipun
auditor menerima biaya audit dari penugasan
yang dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
tentang pengaruh keberadaan wanita di komite

audit terhadap biaya audit dengan audit risk dan
audit effort sebagai variabel mediasi. Penelitian
mengenai biaya audit telah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya vyaitu [1]-[4].
Namun penelitian sebelumnya  jarang
menggunakan keberadaan wanita di komite audit
sebagai variabel independen serta audit risk dan
audit effort sebagai variabel mediasi.

METODE

Objek dalam penelitian ini adalah
perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2016-2018 yang
berjumlah 323 perusahaan. Mengingat tidak
semua perusahaan yang sukarela mencantumkan
professional fees untuk memperoleh data
mengenai biaya audit dalam laporan tahunan
perusahaan, pemilihan sampel yang digunakan
menggunakan metode purposive sampling
dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang
sesuai dengan kriteria yang ditentukan, sehingga
diperoleh jumlah sampel 88 perusahaan. Jenis
data dalam penelitian ini adalah data sekunder
berupa laporan tahunan (annual report)
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Metode analisis data dalam penelitian
ini menggunakan model regresi bertingkat yang
mengacu pada prosedur pengujian peran
mediator.

Penelitian ini menggunakan biaya audit
sebagai variabel dependen yang diukur
menggunakan jumlah biaya audit yang
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dibayarkan pada auditor [5]. Keberadaan wanita
di komite audit sebagai variabel independen
yang diukur dengan persentase jumlah anggota
wanita dalam komite audit. Selanjutnya variabel
mediasi yaitu audit risk dan audit effort, audit
risk diukur dengan menggunakan current ratio
[6], sedangkan audit effort diukur dengan
menggunakan jumlah dari persediaan dan
piutang kemudian dibagi total asset perusahaan

[7].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini memperoleh hasil sebagai berikut :

Keberadaan wanita di komite audit tidak
berpengaruh terhadap biaya audit. Hasil
penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian
[1], [8], [91 vyang pada penelitiannya
menyimpulkan bahwa keberadaan wanita di
komite audit berpengaruh positif terhadap biaya
audit, yang artinya semakin banyak jumlah
anggota wanita di komite audit maka semakin
besar biaya audit.

Keberadaan wanita di komite audit tidak
berpengaruh terhadap audit risk. Hasil penelitian
ini tidak mendukung hasil penelitian [10] yang
pada penelitiannya menyimpulkan bahwa
keberadaan wanita di komite audit berpengaruh
negatif terhadap audit risk, yang artinya semakin
banyak jumlah anggota wanita di komite audit
maka semakin kecil audit risk.

Keberadaan wanita di komite audit tidak
berpengaruh terhadap audit effort. Hasil
penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian
[11] yang pada penelitiannya menyimpulkan
bahwa keberadaan wanita di komite audit
berpengaruh positif terhadap audit effort, yang
artinya semakin banyak jumlah anggota wanita
di komite audit maka semakin besar audit effort.

Audit risk berpengaruh negatif terhadap
biaya audit, yang artinya semakin tinggi audit
risk maka biaya audit akan semakin rendah.
Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil
penelitian [12]-[14] yang pada penelitiannya
menyimpulkan bahwa audit risk berpengaruh

positif terhadap biaya audit, yang artinya
semakin besar audit risk maka semakin besar
biaya audit.

Audit effort tidak berpengaruh terhadap
biaya audit. Hasil penelitian ini tidak
mendukung hasil penelitian [14], [15] yang pada
penelitiannya menyimpulkan bahwa audit effort
berpengaruh positif terhadap biaya audit, yang
artinya semakin besar audit effort maka semakin
besar biaya audit.

Audit risk tidak dapat memediasi
pengaruh keberadaan wanita di komite audit
terhadap biaya audit. Hasil penelitian ini tidak
mendukung hasil penelitian [16] yang pada
penelitiannya menyimpulkan bahwa audit risk
dapat memediasi pengaruh keberadaan wanita di
komite audit berpengaruh terhadap biaya audit,
sehingga keberadaan wanita di komite audit
berpengaruh positif terhadap biaya audit dengan
audit risk sebagai variabel mediasi.

Audit effort tidak dapat memediasi
pengaruh keberadaan wanita di komite audit
terhadap biaya audit. Hasil penelitian ini tidak
mendukung hasil penelitian [1], [11] yang pada
penelitiannya menyimpulkan bahwa audit effort
dapat memediasi pengaruh keberadaan wanita di
komite audit terhadap biaya audit, sehingga
keberadaan wanita di komite audit berpengaruh
positif terhadap biaya audit dengan audit effort
sebagai variabel mediasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian  dapat
disimpulkan bahwa keberadaan wanita tidak
berpengaruh terhadap biaya audit, keberadaan
wanita di komite audit tidak berpengaruh
terhadap audit risk, keberadaan wanita di komite
audit tidak berpengaruh terhadap audit effort,
audit risk berpengaruh negatif terhadap biaya
audit, audit effort tidak berpengaruh terhadap
biaya audit, audit risk tidak dapat memediasi
pengaruh keberadaan wanita di komite audit
terhadap biaya audit dan audit effort tidak dapat



memediasi pengaruh keberadaan wanita di
komite audit terhadap biaya audit.

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya
memperluas lingkup penelitian, seperti pada
sektor manufaktur dan menambah periode
penelitian.  Kemudian  untuk  penelitian
selanjutnya diharapkan untuk menambah dan
menggunakan variasi variabel lain yang dapat
mempengaruhi biaya audit.
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